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ABSTRACT
Estimasi biaya konstruksi merupakan hal penting dalam dunia industri konstruksi. Ketidak akuratan estimasi dapat memberikan
efek negatif pada seluruh proses konstruksi dan semua pihak yang terlibat. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis harga
komponen  struktural (pondasi, kolom, balok, plat lantai) yang dibutuhkan untuk pembangunan gedung pada wilayah gempa Aceh
zona 14 (Kota Sabang) dan 15 (Kab. Aceh Barat Daya, Kota Subulussalam, Kab. Aceh Barat, Kab. Aceh Selatan, Kab. Nagan
Raya, Kab. Aceh Besar, Kab. Aceh Jaya, dan Kota Banda Aceh). Penelitian dianalisis dengan perencanaan model struktural
bangunan, bangunan yang dimodelkan terdiri dari dua klasifikasi bangunan gedung yaitu bangunan sederhana 2 lantai (BS2) dan
bangunan tidak sederhana 2 (TS2) dan 4 lantai (TS4). Setelah selesai dengan desain model bangunan struktur beton bertulang maka
diuji kelayakannya dengan beban gempa respons spektrum pada setiap zona berdasarkan dengan wilayah gempa Aceh pada zona 14
dan 15 yang memiliki Ss dan S1 dengan nilai tertinggi. Hasil perencanaan dimensi struktural menjadi acuan untuk menganalisis
volume komponen terdiri dari pondasi, kolom, balok dan plat lantai. Total harga struktural terhadap bangunan diperoleh dari hasil
volume yang didapatkan pada perhitungan volume, perubahan harga terjadi karena akibat perubahan volume dan perubahan volume
dipengaruhi oleh perubahan dimensi yang diakibatkan oleh nilai respons spektrum yang berbeda. Hasil analisis harga struktural
bangunan dibedakan berdasarkan faktor keutamaan gempa (FUG), 3.	Perubahan persentase disetiap zona memiliki peningkatan
akibat dari FUG yang berbeda, rata-rata peningkatan pada BS2 bernilai (1,70%), pada TS2 (3,70%), dan pada TS4 (3,52%), dari
rata rata tersebut menunjukan bahwa bangunan TS 2 memiliki jumlah harga bangunan dengan peningkatan tertinggi dari bangunan
lainnya. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa zonasi gempa mempengaruhi harga komponen struktural yang diakibatkan
dari beban gempa yang bekerja sesuai zonasi konstruksi bangunan.
